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Permasalah moral remaja yang terjadi di Desa Jambu sekarang ini dipengaruhi 
banyak faktor. Kenakalan remaja tersebut tak bisa semata-mata menyalahkan bahwa 
remajalah yang bersalah. Namun terbentuknya karakter remaja tak terlepas dari 
pendidikan dalam keluarga, yaitu orang tua dan juga lingkungan tempat tinggalnya. 
Faktor lainnya adalah agama sudah dipandang bukan hal penting dalam kehidupan. 
Permasalahan sosial yang dihadapi anak-anak dan remaja ini tidak bisa di berantas 
kecuali ada program pendampingan yang berkelanjutan agar tercipta pergaulan yang 
sehat, lingkungan yang religious dan produktif. Oleh karena itu, penulis menawarkan 
suatu solusi yaitu program pendampingan kepada masyarakat yang kami sebut dengan 
“Pesantren Road Show”,yaitu mengimplementasikan pendidikan lingkungan seperti di 
pesantren ke tengah-tengah masyarakat. Program ini mempunyai sasaran  kegiatan yaitu 
kegiatan keagamaan meliputi halaqoh, kajian wanita mingguan, belajar Al Qur’an, 
Seminar kekeluargaan, dan kegiatan penunjang meliputi keolahragaan dan pelatihan. 
Tujuan utama penulis ialah memberikan pendampingan dari sisi moral untuk 
membentuk remaja-remaja yang berkualitas dengan akhlaq mulia dan religious. Serta 
harapannya terciptakan lingkungan baik masyarakat dusun jambu kidul khususnya dan 





1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Dewasa kini, remaja menjadi sorotan mengenai sikap dan tingkah lakunya. 
Dari beberapa hasil penelitian didapati pergaulan remaja sebagian besar sudah 
melenceng dari tata krama dan kepribadian yang santun, tidak beretika, dan 
menimbulkan masalah di masyarakat. Data Profil Kriminalitas Remaja 2010 oleh 
BPS mengungkapkan bahwa selama tahun 2007 tercatat sekitar 3.100 orang pelaku 
remaja berusia 18 tahun atau kurang. Jumlah itu meningkat pada tahun 2008 
menjadi 3.300 pelaku dan menjadi 4.200 pelaku pada 2009. Hasil analisis data yang 
bersumber dari berkas laporan penelitian kemasyarakatan Bapas mengungkapkan 
bahwa 60,0 % dari mereka adalah remaja putus sekolah; dan 67,5 persen masih 
berusia 16 dan 17 tahun. Sebesar 81,5 % mereka berasal dari keluarga yang 
kurang/tidak mampu secara ekonomi. Sejalan dengan kondisi tersebut, tindak 
pidana yang dilakukan remaja itu umumnya adalah tindak pencurian (60,0 %) 
dengan alasan faktor ekonomi sebesar 46,0 % remaja (BPS, Profil Kriminalitas 
Remaja 2010). 
Dari permasalahan kenakalan remaja tersebut tak bisa semata-mata 
menyalahkan bahwa remajalah yang bersalah. Namun terbentuknya karakter remaja 
tak terlepas dari pendidikan dalam keluarga, yaitu orang tua dan juga lingkungan 
tempat tinggalnya. Faktor lainnya adalah agama sudah dipandang bukan hal penting 
dalam kehidupan. Pergaulan bebas yang seakan tanpa batas, membuat produk-
produk barat yang baik bersifat materi, atau non materi sangat cepat merebak dan 
sangat di gemari para remaja tanpa memfilter lagi mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
Begitu juga dengan Desa Jambu, Kab. Semarang yang menjadi desa sasaran 
kami yang notabenya terkenal dengan desa santri, tapi sekarang ini pergaulan anak-
anak dan remajanya sungguh memprihatikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
tempat menimba ilmu agama,yaitu 6 pos guru mengaji anak-anak dan remaja, 2 
pesantren dan 1 panti amal. Kejahatan sosial yang dilakukan anak-anak dan 
remajanya membuat citra Desa Jambu yang dulunya menjadi pusat belajar mengaji 
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kini memudar dengan ulah generasi mudanya. Dari hasil pengamatan didapati 
kebobrokan yang dilakukan anak remaja Desa Jambu adalah banyaknya anak 
dibawah umur yang sudah merokok, meningkatnya jumlah remaja yang hamil 
diluar nikah,maraknya remaja mengkonsumsi minuman keras, anak usia sekolah 
dasar sering meresahkan warga dengan mencuri di warung-warung. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis yang tergabung dalam Unit 
Kegiatan Mahasiswa Badan Amalan Islam Mathoi’ul Anwar Universitas Dian 
Nuswantoro ingin sekali menangani masalah sosial ini, mewujudkan kerja nyata 
kami untuk masyarakat dengan acuan PKM GT berjudul “Pesantren Road Show: 
Solusi Mengatasi Kebobrokan Moral Remaja Dengan Islamic Education” yang 
telah berhasil mendapatkan hibah oleh DIKTI tahun 2013 disalah satu dusun Desa 
Jambu yaitu Dusun Jambu Kidul. Dan wujud cinta dan bakti kami kepada Allah 
dan Rosul, dengan mengamalkan  sabdanya bahwa “Sebaik-baik manusia adalah ia 
yang bermanfaat bagi orang lain ”.(HR Bukhori Muslim) 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana membangun lingkungan masyarakat yang baik di Dusun Desa 
Jambu Kidul secara berkesinambungan? 
2. Bagaimana memperdayakan element masyarakat pendukungnya? 
1.3. TUJUAN PENULISAN 
1. Membangun lingkungan masyarakat yang baik di Dusun Desa Jambu Kidul 
secara berkesinambungan. 
2. Memperdayakan seluruh element msyarakat agar tercipta kehidupan yang 
harmonis.  
1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Terwujudnya lingkungan yang baik di lingkungan desa Jambu supaya 
terbentuk generasi muda yang berakhlak mulia. 
2. Keberhasilan pembinaan membangun desa pesantren ini di harapkan bisa 
menjadi virus yang merebak dengan cepat di kalangan masyarakat. 
3 
 
3. Memotivasi seluruh element masyarakat untuk bergerak dan sadar untuk 
mewujudkan lingkungan yang baik. 
1.5. KEGUNAAN DAN MANFAAT 
1. Bagi Remaja, Kegiatan ini di harapkan mampu memberikan sentuhan nilai 
agama, dan mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu nantinya yang didapat sehingga 
mampu memperbaiki moral remaja. Sehingga berbagai masalah dimasyarakat 
bisa teratasi dan mengembalikan pergaulan yang sehat pada remaja. 
2. Bagi masyarakat, khususnya orang tua, karang taruna dan perangkat desa dapat 
memberikan dukungan dan berperan aktif dalam upaya membangun lingkungan 
yang islami. 
3. Bagi ulama, ikut turut berperan aktif untuk memberikan rangsangan untuk lebih 




GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
2.1. KONDISI MASYARAKAT DESA JAMBU 
Kecamatan Jambu terletak di bagian selatan Kota Semarang dengan luas 
wilayahnya 335 Hektar terdiri dari  5 Dusun yaitu Jambu Kidul, Jambu Lor, Jambu 
Kulon, Dedor dan Klepon. Jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 4090 jiwa dari 1451 
kepala keluarga menurut Rekapitulasi Hasil Pendataan keluarga tingkat kecamatan. 
Menurut data jumlah jiwa berdasarkan umur didapati rincian seperti diagram 
berikut 
 
Gambar 1. Rincian usia penduduk 
Dari diagram diatas dikategorikan balita usia 0-5 tahun, anak-anak 5- 15 tahun, 
remaja 16-21tahun dan dewasa diatas 22 tahun. Anak-anak dan remaja adalah usia 
produktif penduduk untuk belajar mengembangkan potensi, dan menentukan jati dirinya 
sehingga usia-usia anak-anak remaja bisa dikatakan masih labil dan masih perlu 
pengawasan. 
Desa Jambu merupakan pusat pendidikan bagi desa-desa di sekitarnya dengan 
jumlah sekolah 1 paud, 3 TK, 3 SD, 1 MI,1 SLTP, dan 1 SMK. Kantor pemerintahan 
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yang berpusat di Desa Jambu, membuat Desa Jambu menjadi pusat Aktivitas dan 
berkumpulnya banyak orang dari berbagai kalangan masyarakat. 
Dari data diatas Dusun Jambu Kidul tercatat mempunyai 272 kepala keluarga. 
Dengan 88 jiwa warganya berusia remaja yang aktif dalam karang taruna,  data didapat 
dari List Anggota karang turuna Jambu kidul yaitu Prajarada(Paguyuban remaja RW 2). 
Remaja ini yang akan mejadi bidikan dan sasaran program Pesantren Road Show yang 
akan kami jalankan.  
2.2. MATA PENCAHARIAN DAN KEGIATAN MASYARAKAT 
 Lahan persawahan yang luas membuat pencaharian terbesar penduduk bekerja di 
sektor pertanian. Hal ini bisa dilihat dari data sebagai berikut dengan angkatan kerja 
2803. 
 
Gambar 2. Mata  pencaharian penduduk 
 Diagram diatas menunjukkan jumlah pencaharian penduduk yang mendominasi 
adalah Petani. Dan yang mendominasi kedua adalah pengangguran sebuah keprihatinan 
tersendiri dari 2803 jiwa, 513 pengangguran hampir seperlimanya sendiri usia produktif 
tidak bekerja. Hal ini membuktikan bahwa produktifitas warga desa jambu sangat 
disayangkan. Permasalahan ini yang harus diselesaikan segera, agar penyakit 





Pelaksanaan pengabdian ini merupakan implementasi dari keberhasilan PKM-
GT  yang berjudul “Pesantren Road Show: Solusi Mengatasi Kebobrokan Moral 
Remaja Dengan Islamic Education” tahun 2013. 
A. TAHAP PRA PENGIRIMAN PROPOSAL 
1. Pemilihan Obyek Mitra pada Dusun Jambu Kidul, Kecamatan Jambu 
2. Mengimplementasikan gagasan melihat dari object sasaran yang akan dibina di 
Desa Jambu dengan melihat permasalahan sosial yang dihadapi. 
3. Observasi dan pencarian data penduduk serta mata pencaharian Desa Jambu. 
4. Pengajuan surat mitra kepada Ketua RW Jambu Kidul 
5. Tahap pembuatan proposal program pengabdian masyarakat. 
B. TAHAP PASCA PERSETUJUAN PROPOSAL 
1. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait 
Stokholder disini meliputi Ustadz, Ustadah, Murobbi yang megisi kajian,belajar 
mengaji dan Halaqoh. Memberikan pengarahan seputar kegiatan, penjadwalan, 
dan membuat kurikulum/ materi apa yang akan di sampaikan. Pelatih untuk 
kerajinan tangan dan olahraga. 
2. Sosialisasi 
Menyampaikan rencana kegiatan kepada masyarakat melalui forum kegiatan 
untuk ibu-ibu lewat rapat bulanan Ibu-Ibu PKK, untuk remaja lewat rapat 
pengurus bulanan karang tarun, penyebaran pamflet di papanpengumuman. 
3. Pelaksanaa Halaqoh 
Halaqoh adalah kajian kelompok yang terdiri dari 5 sampai 10 orang. Sasaran 
peserta halaqoh adalah remaja itu sendiri. Pembagian kelompok halaqoh 
berdasarkan umur, untuk menyamakan tingkat kematangan pemikiran. 
4. Kajian Rutin Wanita Mingguan 
Kajian Rutin mingguan diadakan terbuka kepada masyarakat dengan berbagai 
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kalangan. Membahas seputar fiqh wanita.Kajian rutin bisa digalakkan oleh ibu-
ibu pkk setempat. Dari sinilah akan tercipta kerukunan bertetangga yang 
harmonis. Saling bertukar solusi dalam mendidik anak. 
5. Belajar Tahsin 
Tujuannya adalah pemberantasan buta al qur’an. kegiatan ini sangat membantu 
warga masyarakat termasuk para remaja dalam mengenal kitab al qur’an sebagai 
pedoman hidup. Diselipkan pembelajaran tafsir alqur’an supaya para remaja 
khususnya berakhlak Al Qur’an.  
6. Seminar Pendidikan dalam keluarga 
Seminar ini diadakan guna bisa menyatukan tujuan dalam satu keluarga bahkan 
dalam satu lingkunagn desa untuk menciptakan desa yang bernuansa islam. 
Kepanitiaan diambil dari karang taruna desa setempat, atau remaja masjid 
setempat. 
7. Keolahragaan 
Dari sahabat Abu Hurairah, Bersabda Rasulullah, “Mu’min yang kuat lebih 
dicintai Allah dari mu’min yang lemah,..”. HR. Muslim 
Dari hadist diatas menjadi dasar kegiatan olahraga dipilih, secara tidak langsung 
menyiapkan generasi muda yang sehat. 
Mendukung persepakbolaan Desa Jambu dan Senam bersama Minggu pagi. 
Pendanaan didapat dari Swadaya masyarakat.  
8. Pelatihan 
Permasalahan yang dihadapi warga RW 2 secara keseluruhan adalah kurangnya  
ketrampilan, sehingga pelatihan sangat diperlukan dalam kegiatan ini. Pelatihan 
yang diambil adalah pelatiahan kerajinan tangan enceng gondok, karena bahan 
baku yang mudah didapat dari rawa pening, banyu biru .  
9. Loka Karya 
Mengadakan seminar evaluasi bagi masyarakat mengenai perkembangan dan 
respon masyarakat sasaran terhadap adanya pendampingan Program Pesantren 






JADWAL DAN BIAYA KEGIATAN 
 
4.1. RANCANGAN BIAYA 
Berikut rekapitulasi biaya dalam program ini : 
Tabel 1. Rekapitulasi Biaya 
Jenis Kebutuhan  Prosentase 
1. Peralatan Penunjang Rp 3.124.000,00 24,99% 
2. Biaya Habis Pakai Rp 5.005.000,00 40,04% 
3. Perjalanan Rp 3.200.000,00 25,60% 
4. Lain-Lain Rp 1.170.000,00 9,36% 
5. Total Rp 12.499.000,00 100% 
4.2. JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
1. Waktu dan tempat pelaksanaan 
Pendampingan dan pelaksankan kegiatan ini di prediksi selama 5 buan dari 
tahap sosialisasi hingga evaluasi program. Tahap persiapan seperti 
kerjasama dengan mitra sudah dilaksanakan saat pembuatan prosoposal.  


















 A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Heru Pramono Hadi, SE.,M.Kom. 
2 Jabatan Fungsional Lektor 
3 Jabatan Struktural Ka. Bid Monevin KPM Udinus 
4 NIP/NIK/Identitas Lain 0686.11.1994.048 
5 NIDN 0607046701 
6 No. Sertifikasi Dosen 11106103114021 
7 Tempat dan Tanggal Lahir Probolinggo, 7 April 1967 
8 Alamat Rumah Jl. Plamongan Asri No. 253 Plamongan Hijau 
Semarang 
9 Nomor Telepon/Faks/HP 081 127 2334 ; 081 326 411 900 
10 Alamat e-mail heruph2008@gmail.com  
11 Lulusan yang Telah Dihasilkan D-3 = 7 orang; S-1= 65 orang; 
 
12 Mata Kuliah yang Diampu Analisa Proses Bisnis 
Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Informasi Manajemen 
  E-Commerce 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S-1 S-2 
Nama Perguruan Tinggi Universitas Negeri Jember 
Jember 
STTBI Jakarta 
Bidang Ilmu Ekonomi Manajemen Magister Komputer  
Tahun Masuk-Lulus 1986-1991 1999 - 2001 
Judul Skripsi/Thesis Analisis Rasio Tingkat 
Hasil atas Saham sebagai 
Perancangan Sistem 
Pendukung Keputusan 
 informasi Kebijakan 
penentuan keuntungan bagi 
calon investor Pada PT. 
Semen Gresik Di Gresik  
Pengendalian APBD 
Pemerintah Kota 
Semarang   
Pembimbing Skripsi dan 
Tesis 
Drs. Bambang Y Ir. Tony Ongko, SE., 
MSc. 
   
 
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  





1 2007 Digitalisasi Rumah dan 
bangunan Jawa Tengah 
berbasis Web 
Dinas Kimtaru Kota 
Semarang 
50 
2 2008 Sistem Pendukung Keputusan 
Pengendalian ABPLP (Air 
Bersih Limbah Pengairan dan 
Persampahan) Kota Semarang 
Dinas Kimtaru Kota 
Semarang 
50 
3 2010 Sistem Pendukung Keputusan 
Distribusi Raskin Kabupaten 
Demak 
Penelitian Internal 5 
4 2012 Sistem Informasi Pemantauan 
Jentik Nyamuk DBD Berbasis 





 5 2013 Rancang Bangun Sistem 
Pendukung Keputusan Pada 
Kandidasi Dosen Berprestasi  
Universitas Dian Nuswantoro 
Berbasis Fuzzy Database 
Penelitian Internal 5 
 
D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir  
No Tahun 






1 2009 Lead Auditor Mutu Internal 
(AMI) berbasis ISO 9001-2008 
UDINUS Semarang Putaran I 
  
2 2009 Lead Auditor Mutu Internal 
(AMI) berbasis ISO 9001-2008 
UDINUS Semarang Putaran I 
  
3 2010 Lead Auditor Mutu Internal 
(AMI) berbasis ISO 9001-2008 
UDINUS Semarang Putaran V 
  
4 2010 Lead Auditor Mutu Internal 
(AMI) berbasis ISO 9001-2008 
UDINUS Semarang Putaran VI 
  
5 2011 Lead Auditor Mutu Internal 
(AMI) berbasis ISO 9001-2008 
UDINUS Semarang Putaran VII 
  
  
E. Jabatatan Struktural 
No Nama Jabatan Unit Periode 





2006 - 2008 
2 Ka. Bid Statistik Dan Informasi Kantor 
Penjaminan 
Mutu Udinus 
2009 - 2010 
3 Ka. Bid Monevin Kantor 
Penjaminan 
Mutu Udinus 
2011 - Sekarang 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 
Semarang, 23 Oktober 2013 
 
(Heru Pramono Hadi, SE.,M.Kom) 
 
 Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang 
2. Bahan Habis Pakai 
Jenis Justifikasi 
Pemakaian 




White Board Untuk kajian 
Rutin mingguan 
1 unit  Rp 150.000,00  Rp 150.000,00   
Board maker Untuk kajian 
Rutin mingguan 
1 unit  Rp 90.000,00  Rp 90.000,00   
penghapus Untuk kajian 
Rutin mingguan 
1 unit  Rp 5.000,00  Rp 5.000,00   
Enceng Gondok Pelatihan 12 kali  Rp 30.000,00 Rp 360.000,00  
Konsumsi pertemuan Untuk Kajian 
Rutin 
16 kali  Rp 50.000,00  Rp 800.000,00   
Untuk Pelatihan 16 kali  Rp 50.000,00  Rp 800.000,00   
Bisyaroh Untuk Kajian 
Rutin 
16 kali  Rp 25.000,00 Rp 400.000,00  
Untuk Pelatihan 16 kali  Rp 25.000,00  Rp 400.000,00   
Acara Seminar      Rp 2.000.000,00   












7 hari Rp 100.000,00/hari Rp 700.000,00  
Jenis Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas Harga satuan 
(Rp) 
Jumlah Ket 
Sound system Untuk kajian 
Rutin 
1 buah Rp1.500.000,00 Rp 1.500.000,00   
Meja mengaji Untuk Tahsin 4 buah  
Rp300.000,00  
Rp 1.200.000,00   
Al Qur’an 
terjemahan 
Untuk Tahsin 10 buah Rp 40.000,00  Rp 400.000,00   
Iqro’ Untuk mengaji 6 buah Rp 1500,00  Rp 9.000,00   
Buku Absensi Tahsin, kajian, 
Liqo 
3 buah Rp 5.000,00 Rp 15.000,00  
Sub Total  Rp 3.124.000,00  










4 bulan Rp 400.000,00/bulan Rp 1.600.000,00  
Transportasi 
kegitan pelatihan  
Semarang-
Jambu 






8 hari Rp100.000,00/hari Rp 800.000,00  
Sewa Mobil bawa peralatan 1 kali Rp 500.000/kali Rp 500.000,00  




Kuantitas Harga satuan 
(Rp) 
Jumlah Ket 
Sosialisasi program konsumsi 1 hari Rp  200.000,00 Rp  200.000,00  
Infaq  Masjid - 5 Bulan  Rp 100.000,00  Rp  500.000,00   
Pembuatan laporan Beli kertas, tinta, 
penjilidan 
 Rp  100.000,00 Rp  100.000,00  
Publikasi program MMT, Pamflet 1x Rp  250.000,00 Rp  250.000,00  
Dokumentasi Cetak Foto  Rp  120.000,00 Rp  120.000,00  
Sub Total Rp 1.170.000,00  
 
 
Rincian Biaya Seminar 
Pemasukan 
Dana Dikti Rp 2.000.000,00 
Sponsor Rp 1.430.000,00 
Pengeluaran 
Jenis Kebutuhan Biaya Satuan jumlah 
Kesekretariatan Proposal Kegiatan  Rp     10.000,00  Rp        10.000,00 
5 buah proposal Sponsorship  Rp     10.000,00  Rp        50.000,00 
Surat menyurat  Rp     10.000,00  Rp         10.000,00 
Acara 
   
2 orang Bisyaraoh Pembicara  Rp   500.000,00  Rp    1.000.000,00 
2 buah Plakat  Rp     65.000,00  Rp       130.000,00 
35 buah ID panitia  Rp       5.000,00  Rp       175.000,00 
Konsumsi 
  
250 peserta  Rp       5.000,00  Rp    1.250.000,00 
35 panitia  Rp       5.000,00  Rp       175.000,00 
2 pembicara  Rp     15.000,00  Rp         30.000,00 
5 tamu undangan  Rp     10.000,00  Rp         50.000,00 
Pubdekdok 3 MMT  Rp   150.000,00  Rp       450.000,00 
Cetak foto  Rp   100.000,00  Rp       100.000,00 
Total Rp     3.430.000,00 
 Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 





























Informasi – S1 
Ilmu 
Komputer 





4 Mariska Darissalam 
B12.2012.02032 




















Lampiran 4 Surat Pernyataan 
 Lampiran 5  
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA 
USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama    : Moch Sirodj 
Pimpinan Mitra Usaha  : Ketua RW 
Bidang Usaha   : Pemerintahan Desa 
Alamat   : Dusun Jambu Kidul Rt 03/ 02, Kec. Jambu,  
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk bekerjasama dengan pelaksanaan 
kegiatan Program Kretivitas Mahasiswa - Membangun Kembali Desa Santri 
Melalui Pendampingan Program PESANTREN ROAD SHOW: Solusi Mengatasi 
Kebobrokan Moral Remaja Berbasis Islamic Education Di Dusun Jambu Kidul, 
Kec Jambu, Kab Semarang. 
Nama Ketua Tim Penyusul : Ratna Dwi Jayanti 
Nomor Induk Mahasiswa : A11.2011.05949 
Program Studi   : Teknik Informatika-S1 
Nama Dosen Pembimbing : Heru Pramono Hadi, SE, M.Kom 
Perguruan Tinggi  : Universitas Dian Nuswantoro 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada  usaha kami .  
Bersama ini pula kami meyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra 
Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan usaha dalam wujud 
apapun juga. 
Demikian Surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab 
tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat disunkan sebagaimana 
mestinya. 







Lampiran 6 Denah Likasi Mitra Kerja 
 
 
 
 
 
 
